
“Kami periksakan kejiwaan
AM ke ahli untuk dilakukan
survei selama dua minggu ke
depan,” tambah Endriadi.

Dirreskrimum menam-
bahkan, pengungkapan ka-

sus itu setelah Polda DIY dan
Polresta Yogya melakukan
olah TKP sesaat setelah keja-
dian. Pemeriksaan CCTV, ha-
sil labfor dan keterangan para
saksi, akhirnya menyimpul-

kan, AM yang telah memba-
kar gerbong kereta api yang
tengah terparkir tersebut.

“Hal itu juga sudah diakui
AM, sebagaimana keterang-
annya yang disampaikan

melalui juru ahli bahasa
mengingat AM ini tidak bisa
berbicara. Ia bisa dijerat
pasal pembakaran dan
Undang-undang Kereta Api,”
jelasnya.                      (Ayu)-d

Kementerian Agama
telah merilis daftar nama je-
maah reguler berhak lunas
biaya haji 2025. Mereka ter-
diri 190.897 jemaah haji re-
guler yang berhak lunas
sesuai urutan porsi, 10.166
jemaah haji reguler prioritas
lanjut usia, 685 pembimbing
ibadah pada Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji dan
Umrah (KBIHU) dan 1.572
petugas haji daerah (PHD).
Sampai kemarin, 79,25%
kuota jemaah haji reguler
sudah terisi.

Ia menambahkan, ada
tiga provinsi dengan kuota
terisi mencapai 90%, yaitu
Bengkulu (91,66%),
Kalimantan Tengah (91,68
%) dan Bangka Belitung
(93,21 %). Ada 20 provinsi
dengan keterisian kuota dari
80% sampai 90 %, antara

lain Aceh (83,31 %),
Sematera Barat (83,06 %),
Banten (82,75 %), Jawa
Barat (80,25 %), Jawa Te-
ngah (86,59 %), DIY (82,89
%), NTB (83,18 %), Sula-
wesi Selatan (89,07 %) dan
Sulawesi Barat (89,53 %).

Jawa Timur sudah terisi
78,76 % atau 26.033 je-
maah reguler. Sementara
DKI Jakarta sudah ada
5.470 jemaah reguler yang
melunasi biaya haji atau
73,65 %. Jika sampai besok
masih ada sisa kuota, akan
dibuka pelunasan tahap II
yang rencananya dari 24
Maret-17 April 2025.

Kabid Pelayanan Haji dan
Umrah Kemenag DIY
Jauhar Mustofa, mengim-
bau jemaah dari DIY yang
belum melakukan pelu-
nasan agar segera menye-

lesaikannya sebelum teng-
gat waktu. “Masih ada wak-

tu hingga Jumat (14/3) hari
ini. (Jon)-d
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BANYUMAS (KR) -

Pemerintah Kabupaten

(Pemkab) Banyumas kem-

bali memperkuat layanan

Bus Sekolah Gratis dengan

menerima bantuan satu

unit bus dari Direktorat

Jenderal Perhubungan

Darat Kementerian Perhu-

bungan RI. Bantuan bus

ini diberikan berdasarkan

Keputusan Menteri Perhu-

bungan Nomor KM 173

Tahun 2024 tentang Alo-

kasi Bantuan Bus Sekolah

Ukuran Kecil Tahun 2024.

Serah-terima bantuan

bus berlangsung di Karo-

seri New Lie Ling Ban-

dung Jawa Barat, Rabu

(12/3). Bantuan diterima

secara simbolis oleh

Sekretaris Daerah Kabu-

paten Banyumas Dr Agus

Nur Hadie SSos MSi. “Bus

sekolah ini akan men-

dukung program unggulan

Bupati Banyumas, yaitu

Program Pasti Sekolah.

Kami ingin memastikan

para pelajar memiliki ak-

ses transportasi yang mu-

rah, aman, dan nyaman,”

jelasnya.

Menurut Sekda, saat ini

Dinas Perhubungan Kabu-

paten Banyumas telah

mengoperasikan empat

unit bus sekolah gratis

yang melayani dua koridor

utama. Yakni Koridor 1

(Somagede-Banyumas)

dan Koridor 2 (Binangun,

Pasinggangan, Banyumas)

Kepala UPTD Pengelola

Sarana dan Prasarana

Perhubungan Dishub Ka-

bupaten Banyumas, Tar-

yono menambahkan layan-

an bus sekolah gratis ini

terus mendapat respons

positif dari masyarakat.

“Sejak diluncurkan pada

2019, antusiasme masya-

rakat sangat tinggi.

Tingkat keterisian bus se-

lalu mencapai 100 persen,

terutama pada jam opera-

sional pagi dan sore,”

ungkapnya.

Menurutnya, data Dis-

hub menunjukkan bahwa

sejak Koridor 2 mulai di-

operasikan kembali pada

2021 setelah pandemi Co-

vid-19, sekitar 4.000 murid

telah memanfaatkan la-

yanan ini setiap bulannya

atau sekitar 200 murid

perhari. Pemkab Banyu-

mas mengalokasikan ang-

garan operasional bus

sekolah ini melalui APBD

dan terus melakukan eval-

uasi untuk memperluas

cakupan layanan. Saat ini,

Dinas Perhubungan te-

ngah mengkaji rute baru

untuk bus yang baru dite-

rima,” jelas Taryono.

Disebutkan, beberapa

wilayah yang dipertim-

bangkan adalah Kalibagor,

Sokaraja, Cilongok, dan

Patikraja, yang minim la-

yanan angkutan perde-

saan.  “Dengan bertambah-

nya satu unit bus ini, kami

berharap lebih banyak sis-

wa yang terbantu dan bisa

mengakses pendidikan de-

ngan lebih mudah. Kami

juga ingin mengurangi be-

ban orang tua dalam hal

biaya transportasi,” kata

Taryono. (Dri)-f

KARANGANYAR (KR)

- Ribuan botol kemasan

merek MinyaKita tutup

kuning di salah satu pa-

brik produksi minyak

goreng (migor) di Kabu-

paten Karanganyar disegel

oleh Tim Polda Jawa Te-

ngah. Alasannya, isi ke-

masan berkurang. Hal ini

terjadi karena pengemas-

an yang tidak sesuai de-

ngan standar pemasaran.

Kepala Bidang (Kabid)

Perdagangan

Karanganyar, Harjanto

mengungkapkan penyege-

lan sementara dilakukan

Selasa (11/3) malam oleh

tim Polda Jateng setelah

melakukan inspeksi men-

dadak menemukan isi

ribuan botol MinyaKita ti-

dak sesuai standar pasar.

“Yang melakukan penyege-

lan aparat Polda Jateng.

MinyaKita yang sudah

diamanankan akan dicek

lagi oleh Balai Standardi-

sasi Metrologi Legal (BM-

SL) Yogyakarta,” jelasnya,

Kamis (13/3).

Harjanto mengatakan

pabrik tersebut memiliki

dua kemasan MinyaKita,

yakni kemasan botol hijau

dan botol kuning. Penye-

gelan sementara hanya

diberlakukan untuk ke-

masan botol kuning, kare-

na proses pengemasan

yang masih dilakukan se-

cara manual. Pengisian

MinyaKita botol kuning

memang masih manual,

belum mesin,” ungkap

Harjanto.

Disebutkan, petugas

Polda Jateng juga telah

melakukan pengecekan

pada 10 sampel botol ke-

masan tutup kuning. Dari

hasil pengecekan, didapati

adanya selisih sekitar 20

mililiter perbotol. “Ada to-

leransi sekitar 15 mililiter.

Untuk validitasnya akan

dicek lagi. Ini belum final,”

tandas Harjanto.

Sebelumnya, Satreskrim

Polres Karanganyar juga

melakukan pengecekan

volume botokl kemasan

Minyakita di Pasar Tegal-

gede, Jungke, Nglano dan

Pasar Mojogedang, Rabu

(12/3). “Hasilnya, tidak se-

mua yang MinyaKita yang

dijual sesuai ukuran yang

tertera di kemasan. Bah-

kan MinyaKita kemasan

botol ukuran 1 liter dari PT

Sumber Rejeki Sragen ra-

ta-rata berkurang 30

mililiter perbotol,” jelas

Harjanto. (Lim)-f

HASIL CEK POLDA JATENG DI KARANGANYAR

MinyaKita ’Disunat’ Disegel Polisi

KR-Abdul Alim
Aparat Satreskrim Polres Karanganyar mengecek

isi  Minyakita di pasar tradisional.

KR-Alwi Alaydrus
Petugas Disdagperin Pati saat melakukan peng-

awasan peredaran minyak goreng di Pasar Puri.

Konsumen Minyak Goreng
Diminta Cermat dan Jeli

PATI (KR) - Masyarakat diimbau lebih cermat dan

jeli dalam mengawasi keaslian dan kualitas minyak

goreng. Konsumen agar lebih cermat saat membeli ke-

masan minyak goreng. Harus dicermati nama produk,

nama serta alamat produsen, dan isi harus sesuai ke-

masan. Selain itu, kondisi kemasan juga harus rapi, ku-

at, dan tidak bocor.

“Kalau perlu, minyak yang dibeli bisa ditimbang un-

tuk memastikan volumenya sesuai dengan yang tertera

di kemasan,” kata Kepala Dinas Perdagangan

Perindustrian Kabupaten Pati, Hadi Santoso, Rabu

(12/3), usai memimpin pemantauan di Pasar Puri Pati,

Ia berharap masyarakat dapat lebih tenang dalam

membeli minyak goreng di pasaran, serta terhindar dari

produk yang tidak memenuhi standar.

Sebelumnya, Tim Disdagperin Pati melakukan pe-

mantauan terhadap produk minyak goreng MinyaKita

di Pasar Puri. Kegiatan tersebut bertujuan untuk

memastikan volume kemasan sesuai dengan standar

yang ditetapkan. Untuk keperluan itu,     Tim

Disdagperin Pati mengambil sampel dari tiga produsen.

Yaitu PT Kusuma Karanganyar, PT Wilmar Surabaya,

dan PT Bes.

Hasil pengecekan menunjukkan bahwa produk dari

PT Kusuma Karanganyar mengalami sedikit kekurang-

an volume, sekitar 4 mililiter dari seharusnya 1.000

mililiter. “Namun kekurangan itu masih dalam batas to-

leransi yang diperbolehkan, yaitu maksimal 15

mililiter,” jelas Hadi Santoso.

Sementara itu, minyak dari PT Bes tepat berisi 1.000

mililiter perkemasan. Sedangkan produk PT Wilmar

Surabaya justru melebihi standar, dengan kelebihan se-

kitar 5 mililiter. “Disdagperin Pati memastikan, seluruh

produk yang diuji masih sesuai dengan aturan yang

berlaku,” tegas Hadi Santoso. (Cuk)-f
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warisan budaya yang memiliki nilai ekonomi ting-
gi, baik untuk industri tekstil maupun pariwisata.
Gamelan musik tradisional tidak hanya digu-
nakan dalam pertunjukan seni seperti wayang
dan tari, tetapi juga dalam berbagai upacara adat
dan ritual keagamaan. Tari Tradisional meru-
pakan tari klasik seperti Bedhaya dan Srimpi
mencerminkan kehalusan budaya Yogyakarta
yang masih dipertahankan oleh Kraton dan
kelompok seni lokal.

Sebagai pusat budaya, Kraton Yogyakarta me-
miliki peran strategis dalam menjaga dan
mengembangkan warisan budaya. Berbagai
kegiatan yang dilakukan oleh Kraton antara lain,
mengadakan upacara adat seperti Grebeg
Maulud dan Sekaten yang menarik wisatawan,
Menyelenggarakan pelatihan seni bagi masyara-
kat agar budaya tetap lestari, menjadi pusat doku-
mentasi dan penelitian budaya lokal, termasuk
manuskrip kuno dan kesenian tradisional.

Budaya Kuliner sebagai Identitas lokal kuliner
khas Yogyakarta juga menjadi salah satu potensi
budaya yang memberikan kontribusi besar dalam
sektor ekonomi kreatif. Beberapa makanan khas
yang dikenal luas antara lain gudeg merupakan
makanan khas berbahan nangka muda ini telah
menjadi ikon kuliner Yogyakarta. Bakpia meru-
pakan jajanan khas yang tidak hanya minati oleh
wisatawan lokal tetapi juga diekspor ke berbagai
daerah. Wedang ronde dan kopi Joss merupakan
minuman tradisional yang memiliki nilai budaya
yang kuat dan menjadi bagian dari pengalaman
wisata kuliner di Yogyakarta.

Pariwisata Budaya (Parbuda) dan Ekonomi
Kreatif (Ekraf) menjadi potensi budaya
Yogyakarta sangat erat kaitannya dengan per-
kembangan sektor pariwisata. Beberapa faktor
yang mendukung perkembangan Parbuda dan

ekraf antara lain, destinasi wisata berbasis bu-
daya seperti Candi Prambanan, Kraton
Yogyakarta, Taman Sari, dan kampung-kampung
budaya seperti Kotagede dan Kasongan. 

Festival udaya seperti Festival Malioboro,
Festival Kraton Nusantara, dan Pekan Budaya
Tionghoa yang memperkaya agenda wisata bu-
daya. Ekonomi kreatif sebagai Industri berbasis
budaya seperti kerajinan perak, batik, dan seni
ukir berkembang pesat dan memberikan lapang-
an pekerjaan bagi masyarakat lokal.

Data Badan Pusat Statistik (BPS) DIY, pertum-
buhan ekonomi DIY pada tahun 2024 mencapai
5,03%, tertinggi di Pulau Jawa. Kontribusi sektor
budaya seperti pariwisata dan ekonomi kreatif
yang berbasis budaya memiliki peran penting da-
lam pencapaian pertumbuhan ekonomi di DIY.
Secara keseluruhan, budaya lokal di Yogyakarta
tidak hanya menjadi identitas daerah, tetapi juga
aset ekonomi yang berharga. Melalui sinergi an-
tara pelestarian budaya dan pengembangan
ekonomi, Yogyakarta dapat terus memanfaatkan
potensi budayanya untuk kesejahteraan masya-
rakat.

Budaya lokal di Yogyakarta merupakan
aset berharga yang memiliki potensi besar da-
lam berbagai aspek, mulai dari seni, kuliner,
hingga ekonomi kreatif. Dengan strategi pe-
lestarian yang baik, budaya Yogyakarta dapat
tetap lestari sekaligus menjadi sumber daya
ekonomi dan daya tarik wisata yang berkelan-
jutan. Peran masyarakat, pemerintah, dan
Keraton sangat penting dalam menjaga eksis-
tensi budaya lokal agar tetap relevan di te-
ngah perkembangan zaman.

(Penulis adalah Dosen Magister Ilmu Ekonomi
FEB UPN Veteran Yogyakarta, Pengurus ISEI
Yogyakarta)-f

BANYUMAS DAPAT BANTUAN BUS SEKOLAH

Perluas Layanan Transportasi Gratis

KR-Dok Setda Banyumas
Sekda Banyumas Agus Nur Hadie saat menerima

bus bantuan dari Kemenhub RI.

Jumat, 14 Maret 2025


